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Abstrak

Bencana kekeringan merupakan salah satu ancaman lingkungan yang dapat memberikan
dampak signifikan terhadap kondisi sosial, ekonomi, ketersediaan air, dan keberlanjutan
sektor pertanian. Kabupaten Bone sebagai salah satu wilayah agraris di Sulawesi Selatan
memiliki kerentanan terhadap kekeringan yang perlu dikaji secara spasial sebagai dasar
dalam menentukan strategi mitigasi yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
potensi wilayah terdampak bencana kekeringan di Kabupaten Bone serta merumuskan strategi
mitigasi yang dapat diterapkan berdasarkan kondisi dan karakteristik wilayah. Penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan analisis spasial melalui metode
Weighted Overlay menggunakan ArcGIS 10.8. Parameter yang digunakan meliputi jenis
tanah, kemiringan lereng, penggunaan lahan, curah hujan, kerapatan vegetasi, dan suhu
permukaan. Selanjutnya, analisis SWOT digunakan untuk menentukan strategi mitigasi
berdasarkan faktor internal dan eksternal yang memengaruhi upaya penanggulangan
kekeringan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wilayah Kabupaten Bone didominasi oleh
klasifikasi berpotensi kekeringan dengan persentase sebesar 81,85%, sedangkan wilayah tidak
berpotensi sebesar 13,05% dan wilayah sangat berpotensi sebesar 5,13%. Berdasarkan hasil
analisis SWOT, strategi mitigasi yang direkomendasikan berada pada strategi WO (Weakness-
Opportunities), yang diarahkan pada pengurangan kelemahan dengan memanfaatkan peluang
yang tersedia. Strategi tersebut meliputi pembentukan forum atau desa tangguh kekeringan,
penyuluhan dan pelatihan mitigasi bencana, pengembangan sistem peringatan dini berbasis
BMKG dan aplikasi sederhana, gotong royong dalam konservasi air dengan memanfaatkan
kearifan lokal, serta integrasi upaya mitigasi kekeringan ke dalam RPJM Desa. Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam perencanaan dan
pengelolaan wilayah yang lebih adaptif terhadap ancaman kekeringan di Kabupaten Bone.
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PENDAHULUAN

Kekeringan adalah salah satu jenis bencana hidrometeorologi yang menimbulkan kekurangan
pasokan air, sehingga berpengaruh langsung terhadap hasil pertanian, ketahanan pangan, serta tingkat
kesejahteraan masyarakat di daerah tropis seperti Indonesia (Kuswanto et al., 2021). Secara umum,
kekeringan di Indonesia disebabkan oleh pengaruh fenomena ENSO (El Nifio) dan /ndian Ocean Dipole
(IOD) (Floridi et al., 2025). Selain itu, perubahan iklim global yang ditandai dengan peningkatan suhu,
tingginya laju evapotranspirasi, serta kondisi geomorfologi wilayah turut memperpanjang dan
memperkuat terjadinya kekeringan (Amaluddin et al., 2021; Krisnawan et al., 2025). Faktor
antropogenik seperti deforestasi, perubahan penggunaan lahan, pengelolaan sumber daya air yang
kurang optimal, dan keterbatasan infrastruktur penyimpanan air juga berperan besar dalam
memperburuk tingkat kerentanan wilayah terhadap kekeringan (Milko, 2025; Rahman, dkk., 2025).

Data dari BNPB (2025) menunjukkan bahwa pada bulan Agustus 2025 tercatat sebanyak 15
kejadian bencana kekeringan di wilayah Indonesia. Selanjutnya, berdasarkan perbandingan jumlah
kejadian bencana hidrometeorologi antara bulan Agustus 2024 dan Agustus 2025, jumlah bencana
kekeringan tetap berada pada angka 15 kali kejadian. Kekeringan memberikan dampak yang signifikan
dan multidimensional terhadap aspek lingkungan, ekonomi, serta sosial masyarakat. Fenomena ini
menimbulkan tekanan serius terhadap vegetasi dan satwa liar, mengganggu keseimbangan proses
ekosistem, serta mengancam keberlanjutan keanekaragaman hayati. Dalam konteks ekonomi,
kekeringan berpotensi melemahkan kinerja sektor-sektor yang memiliki ketergantungan tinggi terhadap
air, seperti pertanian, pembangkit listrik tenaga air, dan transportasi sungai. Laporan OECD Global
Drought Outlook menyatakan bahwa biaya dan kerugian akibat kekeringan secara global terus
meningkat setiap tahun sekitar 3—7,5%, dengan tingkat kerugian rata-rata pada tahun 2025 tercatat
setidaknya dua kali lebih besar dibandingkan tahun 2000; bahkan, proyeksi OECD memperkirakan
bahwa pada tahun 2035, biaya yang ditimbulkan oleh kekeringan akan meningkat sekitar 35% lebih
tinggi dibandingkan kondisi tahun 2025 apabila tidak diambil langkah adaptasi yang memadai (OECD,
2025). Pada wilayah yang perekonomiannya bergantung pada sektor pertanian, kelangkaan air akibat
kekeringan dapat menurunkan kinerja makroekonomi secara signifikan dan memberikan dampak paling
besar terhadap kelompok masyarakat dengan tingkat kerentanan sosial ekonomi yang tinggi. Menurut
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), potensi kerugian ekonomi yang disebabkan oleh dampak perubahan
iklim, termasuk kekeringan, pada sektor pertanian di Indonesia sepanjang tahun 2024 mencapai sekitar
Rp19,94 triliun (Al Ishaqi, 2025). Selain dampak ekonomi, kekeringan yang parah juga mengancam
ketahanan pangan dan keberlanjutan sumber daya air yang menjadi landasan bagi kesejahteraan sosial
serta stabilitas ekonomi. Studi menunjukkan bahwa selama periode kekeringan, debit aliran air (water
discharge) di beberapa desa di Indonesia menurun sekitar 30-50 % dari tingkat normal (Yusriadi &
Cahaya, 2020). Lebih jauh, dampak kekeringan sering kali melintasi batas teritorial suatu negara,
berkontribusi terhadap meningkatnya arus migrasi dan berpotensi memperburuk konflik antarwilayah.
Sebagai respon terhadap berkurangnya akses air, pola migrasi cenderung ke sungai dan pusat-pusat kota
(Ceola et al., 2023).

Kabupaten Bone sebagai wilayah administratif di Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah
satu wilayah dengan tingkat kerentanan tinggi terhadap kekeringan, mengingat karakteristik iklimnya
yang bervariasi secara spasial antarkecamatan dan ketergantungannya yang besar pada sektor pertanian.
Berdasarkan data BPS (2023), jumlah penduduk Kabupaten Bone mencapai sekitar 817.000 jiwa,
dengan sektor pertanian menyumbang hampir 48% terhadap PDRB daerah, sehingga gangguan akibat
kekeringan akan berdampak luas terhadap ekonomi dan ketahanan pangan masyarakat. Data BMKG
(2025) menunjukkan bahwa wilayah Bone mengalami fluktuasi curah hujan signifikan dan periode hari
tanpa hujan yang panjang selama musim kemarau, terutama di bagian tengah dan utara kabupaten, yang
berpotensi menyebabkan kekeringan meteorologis. Laporan dari media yang merujuk pada data BPBD
Kabupaten Bone, hingga Oktober 2024, 24 dari 27 kecamatan di Kabupaten Bone telah memasuki status
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bahaya tinggi kekeringan (RRI, 2025). Potensi luasan kekeringan mencapai 459.842 ha, menempatkan
Bone pada peringkat tiga di antara kabupaten terdampak di Sulawesi Selatan (Wasi, 2024). Berdasarkan
uraian kondisi tersebut, diperlukan kajian spasial berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan
metode Weighted Overlay. Teknik Weighted Overlay dalam Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah
salah satu tools yang populer dan sering digunakan dalam berbagai kajian seperti air tanah, lokasi
kesesuaian, banjir, termasuk juga efektif digunakan untuk memetakan kerentanan kekeringan karena
mampu mengintegrasikan berbagai parameter spasial seperti curah hujan, jenis tanah, tutupan lahan, dan
topografi secara kuantitatif sehingga menghasilkan peta risiko yang akurat dan mendukung perumusan
strategi mitigasi berbasis wilayah (Hasrin & Rasul, 2024; Septiani, dkk., 2024; Rasul, dkk., 2024; Rasul
et al., 2025). Meskipun telah terdapat sejumlah studi yang memanfaatkan Sistem Informasi Geografis
(SIG) di berbagai daerah, penelitian terpadu yang menerapkan metode Weighted Overlay untuk
memetakan potensi kekeringan sekaligus merumuskan strategi mitigasi pada skala Kabupaten Bone
masih sangat terbatas. Peta potensi kekeringan yang dihasilkan melalui pendekatan ini diharapkan dapat
menjadi dasar bagi pemerintah daerah dan masyarakat dalam merancang strategi mitigasi kekeringan
yang berbasis data.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi Selatan yang secara astronomis
terletak pada posisi 04°13' — 05°06' Lintang Selatan dan 199°42' — 12°30' Bujur Timur. Kabupaten Bone
berjarak 174 km dari Kota Makassar dan memiliki luas wilayah 4.4559 km? serta berbatasan langsung
dengan beberapa kabupaten seperti Kabupaten wajo, Soppeng, Barru, Pangkep, Maros, Gowa dan Sinjai
(Gambar 1).
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Gambar 1. Lokasi Penelitian.

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif jenis deskriptif dengan analisis spasial yakni
Weighted Overlay dalam memetakan potensi kekeringan dengan menggunakan beberapa parameter
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yang meliputi curah hujan, penggunaan lahan, kelerengan, jenis tanah, suhu permukaan, kerapatan
vegetasi dan jarak terhadap sungai (Fattah & Widyasamratri, 2024). Data yang digunakan dalam
penelitian adalah data sekunder yang diperoleh dari beberapa sumber yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Sumber Data Penelitian

Data Tahun Jenis Data Sumber Peta
Batas Administrasi 2024 Sekunder BIG
Kemiringan Lereng 2024 Sekunder DEMNAS BIG
Curah Hujan 2023 Sekunder CHRPS
Jenis Tanah 2024 Sekunder FAO Soil Map
Penggunaan Lahan 2024 Sekunder BIG
Suhu Permukaan 2024 Sekunder USGS
Kerapatan Vegetasi 2024 Sekunder USGS

Parameter tersebut kemudian diolah menggunakan software ArcGIS. Citra yang digunakan
sebagai data pembuatan peta suhu permukaan dan peta kerapatan vegetasi ialah Citra Landsat 8 pada
perekaman 21 Februari 2024. Pada peta kerapatan vegetasi digunakan persamaan dalam menghitung
nilai NDVI ditunjukkan sebagai berikut (Permatasari, dkk., 2021):

NIR — RED (@
NDVL = iR+ RED
Indeks vegetasi berbasis NDVI pada persamaan diatas hanya memiliki nilai yang berkisar antara
-1 (non-vegetasi) hingga 1 (vegetasi), setelah perhitungan nilai NDVI dilakukan reklasifikasi nilai NDVI
yang ditunjukkan pada Tabel 2 (Permatasari, dkk., 2021). Citra landsat 8 juga digunakan sebagai data
dalam pembuatan peta suhu permukaan, permukaan tanah didefinisikan sebagai suhu permukaan rata-
rata suatu permukaan yang digambarkan dengan cakupan suatu piksel dengan tipe permukaan berbeda,
panjang gelombang inframerah termal sangat memengaruhi besar nilai LST (Sagita, dkk., 2022).
Perhituangan LST dapat dilakukan dengan persamaan berikut (Sagita, dkk., 2022):

()
LST = ( BT )
1+ (u.nnua* %} * 1nle)

Selain parameter kerapatan vegetasi dan suhu permukaan, pada penentuan daerah rawan
kekeringan juga diperlukan parameter lain guna menguatkan pendugaan yang dilakukan. Oleh karena
itu, pada penelitian ini juga menggunakan parameter curah hujan, kemiringan lereng, jenis tanah, dan
penggunaan lahan untuk dilakukan metode Weighted Overlay bersama dengan parameter suhu
permukaan dan kerapatan vegetasi (Tabel 2).
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Tabel 2. Parameter, Skor dan Bobot

Kerapatan Vegetasi (NDVI)

No Klasifikasi Nilai NDVI Skor Bobot
1. Vegetasi Sangat Tinggi 0,35-1 1
2. Vegetasi Tinggi 0,25-0,35 2
3. Vegetasi Sedang 0,15-0,25 3 20
4, Vegetasi Sangat Rendah 0,03 -0,15 4
5. Vegetasi Tidak Ada -0,8 - 0,03 5
Suhu Permukaan (L.ST)
No Suhu Permukaan Klasifikasi Skor Bobot
1. <20 °C Sangat Rendah 1
2. 20-25°C Rendah 2
3. 25-30°C Sedang 3 12
4. 30-35°C Tinggi 4
5. >35°C Sangat Tinggi 5
Curah Hujan
No Tingkat Curah Hujan Klasifikasi Skor Bobot
1. >3000 mm/tahun Sangat Tinggi 1
2. 2500 — 3000 mm/tahun Tinggi 2
3. 2000 — 2500 mm/tahun Sedang 3 30
4. 1500 — 2000 mm/tahun Rendah 4
5. <1500 mm/tahun Sangat Rendah 5
Kemiringan Lereng
No.  Tingkat Kemiringan Lereng Klasifikasi Skor Bobot
1. 0-8 % Datar 1
2. 8-15% Landai 2
3. 15-25 % Agak Curam 3 8
4. 25-45 % Curam 4
5. >45% Sangat Curam 5
Jenis Tanah
No. Jenis Tanah Klasifikasi Skor Bobot
1. Humic Andosol (Th) Sangat Rendah 1
2. Eutric Fluvisols (Je) Rendah 2
3. Orcthic Luvisols (Lo) Sedang 3 18
4. Pellic Vertisols (Vp) Tinggi 4
5. Lithosols (L) Sangat Tinggi 5
Penggunaan Lahan
No.  Penggunaan Lahan Klasifikasi Skor Bobot
1. Sungai Sangat Rendah 1
2. Hutan Rendah 2
3. Semak Belukar Sedang 3 12
4. Sawah, Tegalan, Perkebunan Tinggi 4
5 Pemukiman Sangat Tinggi 5

Sumber: Hasil Modifikasi Penulis, 2024 (Permatasari

Farah dkk., 2024; Fattah & Widyasamratri, 2024)

,dkk., 2021; Sagita, dkk., 2022; Simanjuntak, dkk., 2022;

Selanjutnya untuk menentukan strategi mitigasi bencana kekeringan di Kabupaten Bone,
menggunakan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Analisis SWOT
digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi objek penelitian. Berikut langkah-langkahnya secara sistematis:
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1. Identifikasi faktor internal dan eksternal. Langkah awal adalah mengumpulkan data melalui
observasi, wawancara, atau studi pustaka untuk mengidentifikasi:
a) Faktor internal, meliputi kekuatan dan kelemahan (misalnya: sumber daya manusia, dana,
fasilitas, sistem manajemen).
b) Faktor eksternal, meliputi peluang dan ancaman (misalnya: kondisi sosial, kebijakan
pemerintah, dukungan masyarakat, tren lingkungan).
2. Penentuan bobot (weight). Setiap faktor yang telah diidentifikasi diberi bobot dengan nilai antara
0,0 — 1,0, dengan ketentuan:
a) Bobot menunjukkan tingkat kepentingan atau pengaruh faktor tersebut terhadap keberhasilan
objek yang diteliti.
b) Semakin besar pengaruhnya, semakin besar bobotnya.
¢) Jumlah seluruh bobot (baik internal maupun eksternal) harus = 1,00.
3. Pemberian skor (rating/score).Setiap faktor kemudian diberi skor (rating) antara 1-4, dengan
makna:
Untuk faktor internal (Strength & Weakness):
4 = sangat kuat
3 =kuat
2 = lemah
1 = sangat lemah
Untuk faktor eksternal (Opportunity & Threat):
4 =respons sangat baik terhadap peluang / ancaman dapat diatasi sangat baik
3 = respons baik
2 = respons kurang baik
1 = respons sangat lemah
4. Menghitung nilai tertimbang (weighted score). Nilai tertimbang diperoleh dengan mengalikan bobot
x skor untuk setiap faktor.
5. Interpretasi hasil analisis bobot dan skor. Hasil penjumlahan skor menunjukkan posisi relatif objek
penelitian:
a) Jika skor total > 2,50, maka posisi kuat dan berpotensi berkembang.
b) Jika skor total < 2,50, maka posisi lemah dan perlu strategi perbaikan.
6. Penyusunan matriks SWOT untuk merumuskan strategi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kerapatan Vegetasi

Gambar 2 di bawah menunjukkan sebaran vegetasi di Kabupaten Bone didominasi oleh vegetasi
dengan kerapatan tinggi dengan persentase sebesar 66,74%. Selain itu, vegetasi dengan kerapatan
sedang sebesar 19,54% (Tabel 3). Hal ini mengindikasikan bahwa vegetasi di Kabupaten Bone
cenderung memiliki kerapatan yang mendukung ketersediaan air. Vegetasi dengan kategori sangat
rendah hanya berkisar 4,38% sedangkan vegetasi tidak ada hanya 2,09% yang dominan tersebar di
sebelah Timur Kabupaten Bone atau di wilayah pesisir. Kerapatan vegetasi yang tinggi ini dipengaruhi
oleh masih luasnya kawasan hutan, semak belukar, serta lahan pertanian produktif di wilayah Bone,
yang menyebabkan nilai Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) berada pada kategori tinggi.
NDVI merefleksikan tingkat kehijauan vegetasi yang memiliki hubungan linear dengan kerapatan daun,
di mana semakin rapat dan hijau vegetasi, semakin tinggi pula nilai NDVI yang dihasilkan (Kunzer et
al.,2011; Rahmat et al., 2018; Musyawarah & Malik, 2024).
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Tabel 3. Kerapatan Vegetasi Kabupaten Bone

No Klasifikasi Luas (ha) Presentase (%)
1. Vegetasi Tidak Ada 9543,179783 2,09%
2. Vegetasi Sangat Rendah 20046,05953 4,38%
3. Vegetasi Rendah 33213,23558 7,26%
4. Vegetasi Sedang 89404,82721 19,54%
5. Vegetasi Tinggi 305410,6883 66,74%
Total Keseluruhan 457617,9904 100,00%

Sumber: Data Sekunder, diolah (2024)

Tingginya kerapatan vegetasi di Kabupaten Bone memiliki peranan penting dalam mencegah
bencana kekeringan. Hal ini dikarenakan fungsi dari vegetasi sebagai penyangga alami terhadap
kekeringan melalui kemampuan vegetasi dalam mengurangi penguapan langsung dari permukaan tanah,
menahan air hujan melalui proses intersepsi tajuk, serta memperlambat limpasan permukaan sehingga
meningkatkan infiltrasi air ke dalam tanah. Proses infiltrasi tersebut disebabkan oleh perakaran tanaman
dan serasah yang dihasilkan pada sebuah pohon, efek dari akar dan serasah tersebut dapat berkontribusi
positif dalam meningkatkan makroporositas tanah yang juga sejalan pada peningkatan laju infilitrasi
(Sittadewi, 2021). Lebih lanjut, akar tanaman yang aktif maupun telah, juga akan membentuk ruang
kosong dapat diisi oleh air infiltrasi (Sittadewi, 2021). Proses infiltrasi dan kekeringan memiliki
keterkaitan yang sangat erat, karena berkat proses inilah air tanah dapat terisi.

2. Suhu Permukaan

Berdasarkan analisis yang dilakukan, menunjukkan bahwa suhu permukaan Kabupaten Bone
didominasi oleh suhu yang berkisar antara 30 - 35 °C dengan luas mencapai 169073,3 ha atau 38,32%
dari total luasan yang tersebar di sebelah Utara, Timur Laut, Barat dan Barat Daya. Kemudian, suhu
dengan 25 — 30 °C memiliki luasan 30,37% yang memiliki simbologi kuning tersebar merata di
Kabupaten Bone. Sedangkan sebelah Timur dan ujung wilayah Barat dan Barat Daya yang di tandai
dengan simbologi hijau muda memiliki suhu yang berkisar 20 — 25 °C memiliki luasan dengan
persentase 11,37% (Tabel 4). Hal ini mengindikasikan bahwa suhu permukaan di Kabupaten Bone
mayoritas tinggi dan sedang.

Tabel 4. Suhu Permukaan Kabupaten Bone

No. Klasifikasi Luas Presentase (%)
(ha)

1 <20 °C 0,061622  0,00%

2 20-25°C 501552 11,37%

3. 25-30°C 134020,8 30,37%

4, 30-35°C 169073,3 38,32%

5. >35°C 87979,56  19,94%

Total Keseluruhan 441228,9 100,00%

Sumber: Data Sekunder, diolah (2024)

Kondisi suhu permukaan tersebut mengindikasikan intensitas radiasi matahari yang relatif tinggi,
yang secara umum berpotensi meningkatkan laju evapotranspirasi dan menurunkan kelembapan tanah
apabila tidak diimbangi dengan ketersediaan air yang memadai. Oleh karena itu, daerah dengan suhu
permukaan yang tinggi memiliki kecendrungan besar terhadap bencana kekeringan.

3. Curah Hujan

Pada peta curah hujan menunjukkan bahwa curah hujan di Kabupaten Bone didominasi oleh curah
hujan 2.000 —2.500 mm yang tersebar di sebelah Selatan, Barat Daya, Barat, Barat Laut, dan Utara yang
disimbolkan dengan warna biru (Gambar 2). Wilayah dengan intensitas tersebut memiliki luasan yang
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mencapai 83,09% (Tabel 5). Sedangkan intensitas 1.500-2.000 mm hanya memiliki luasan 16,91% yang
tersebar di Tenggara, Timur dan Timur Laut Kabupaten Bone.

Tabel 5. Curah Hujan Kabupaten Bone

No Curah Hujan (mm) Luas (ha) Presentase
(%)

1. 1500 — 2000 77394,03953 16,91%

2. 2000 - 2500 380333,1097 83,09%

Total Keseluruhan 457727,1492 100,00%

Sumber: Data Sekunder, diolah (2024)

Tingginya curah hujan tahunan yang mencapai 2.000-2.500 mm di sebagian besar wilayah Bone
berperan signifikan dalam menjaga ketersediaan air tanah dan kelembapan permukaan, sehingga
dampak peningkatan suhu terhadap potensi kekeringan dapat diminimalisasi. Hal ini juga didukung oleh
kajian yang dilakukan oleh Maneno, dkk., (2023), yang menyatakan bahwa intensitas curah hujan
tahunan yang tinggi pada suatu wilayah dapat cenderung memiliki ketahanan hidrologis yang lebih baik
terhadap ancaman kekeringan metereorologis maupun kekeringan ekologis. Secara alamiah, saat air
hujan turun, sebagian kecil air tertahan oleh daun dan batang pohon. Sementara sebagian besarnya
mencapai tanah dan terbagi menjadi dua yakni air permukaan dan air yang meresap ke tanah (Sittadewi,
2021). Keduanya bergerak akibat gaya gravitasi. Air permukaan bergerak ke daerah lebih rendah seperti
sungai, danau atau laut. Sedangkan air yang meresap ke dalam tanah bergerak melalui proses infiltrasi
yang pada akhirnya tersimpan dalam akuifer menjadi air tanah (Irawan, dkk., 2024; Musa &
Mallombasi, 2025). Keduanya memiliki peran yang penting dalam menentukan ketersediaan air suatu
daerah. Apabila keduanya berkurang akibat intensitas curah hujan menurun dan penggunaan air
meningkat, maka potensi terjadinya bencana kekeringan juga akan meningkat. Lebih lanjut, curah hujan
yang tinggi berperan penting dalam mendukung aktivitas fotosintesis tanaman melalui peningkatan
kelembapan tanah, sehingga tanaman dapat menyerap air dan nutrisi secara optimal yang kemudian
menghasilkan peningkatan nilai NDVI pada citra satelit (Garai ef al., 2022; Meshesha et al., 2024).
Kondisi ini menjadi faktor sangat penting dalam memitigasi bencana kekeringan sehingga dapat
mencegah penurunan produktivitas lahan yang sangat bergantung pada ketersediaan air dan kelembapan
permukaan (Angel, dkk., 2025).

4. Kemiringan Lereng

Berdasarkan peta kemiringan lereng, diperoleh informasi bahwa Kabupaten Bone memiliki
kemiringan lereng yang datar dan landai. Hal ini dibuktikan dengan tingginya persentase kemiringan
lereng 0 — 8% dan 8 -15% yakni sebesar 80,14% dan 16,32%. Walaupun terdapat 0,01% wilayah
Kabupaten Bone yang memiliki kemiringan >45% atau sangat curam. Begitu pula dengan kemiringan
25 — 45% dan 15 — 25% yang masing-masing hanya 0,17% dan 3,36% dari total luasan (Tabel 6).
Wilayah dengan tingkat kemiringan lereng curam hingga sangat curam tersebar di sebelah Barat dan
Barat Daya. Selain itu, juga tersebar di beberapa kecamatan seperti Kecamatan Ponre, Ulaweng, Bengo,
Patimpeng, dan Kecamatan Mare.

Tabel 6. Kemiringan Lereng Kabupaten Bone
No. Tingkat Kemiringan Lereng Luas (ha) Presentase (%)

1. 0-8 % 366883,8 80,14%
2. 8-15 % 74731,02 16,32%
3. 15-25 % 15389,32 3,36%
4. 25-45 % 793,0009 0,17%
5. >45% 23,45695 0,01%
Total Keseluruhan 457820,6 100,00%

Sumber: Data Sekunder, diolah (2024)
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Dominasi lereng yang landai pada Kabupaten Bone memungkinkan air hujan meresap lebih banyak
ke dalam tanah dan mengurangi limpasan permukaan (run-off), sehingga meningkatkan ketersediaan air
tanah (Renaldi, dkk., 2023). Kondisi ini membuat wilayah Bone memiliki daya simpan air yang baik,
sehingga risiko kekeringan relatif lebih rendah dibanding daerah dengan lereng curam.

5. Jenis Tanah

Gambar 6 di atas menunjukkan bahwa jenis tanah Lo atau Orthic Luvisols adalah tanah yang paling
dominan ditemukan dengan persentase tertinggi yakni 56,77% atau sekitar 260.537,056677 ha (Tabel
7). Selain itu, juga ditemukan tanah dengan jenis Pellic Vertisols (Vp) sekitar 26,42% dari total luasan.
Kedua jenis tanah tersebut tersebar di beberapa kecamatan seperti Tonra, Kajuara, Patimpeng,
Bontocani, Ajangale (ditandai dengan simbologi warna orens). Untuk jenis tanah Vp tersebar di
Kecamatan Bengo, Ulaweng, Lamuru dan kecamatan lainnya.

Tabel 7. Jenis Tanah Kabupaten Bone

No Jenis Tanah Luas (ha) Presentase (%)
1. Lithosols (1) 9.233,936591 2,01%

2 Eutric Fluvisols (Je) 64.012,231079 13,95%

3 Orthic Luvisols (Lo) 260.537,056677 56,77%

4 Humic Andosols (Th) 3.910,78257 0,85%

5. Pellic Vertisols (Vp) 121.335,741444 26,42%

Total Keseluruhan 459.029,748361 100,00%

Sumber: Data Sekunder, diolah (2024)

Jenis tanah Orthic Luvisols yang memiliki horizon liat di lapisan bawah berperan penting dalam
menyimpan kelembapan tanah karena kapasitas tukar kation (KTK) dan kemampuan menahan airnya
relatif tinggi. Kondisi ini membuat wilayah Bone memiliki daya simpan air yang baik daripada tanah
yang bertekstur kasar. Selanjutnya, Luvisols memiliki kapasitas air tersedia (available water capacity)
tinggi, sehingga mampu mempertahankan kelembapan lebih lama dan mendukung pertumbuhan
vegetasi selama periode kering (Bolotov et al., 2019; Vopravil et al., 2020)

6. Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan di Kabupaten Bone didominasi oleh hutan, yakni sebesar 29,57%, Sedangkan
untuk tegalan memiliki luasan sebesar 13,31%. Penggunaan lahan yang paling mempengaruhi
ketersedian air pada suatu wilayah adalah pemukiman. Wilayah pemukiman pada peta ditandai dengan
simbologi yang berwarna ungu. Wilayah tersebut terkonsentrasi di Kecamatan Tanete Riattang yang
merupakan ibu kota Kabupaten Bone. Sedangkan penggunaan lahan yang mendukung ketersediaan air
adalah sungai yang pada peta disimbolkan berwarna biru. Luasan penggunaan lahan di Kabupaten Bone
juga disajikan pada Tabel 8. Perbedaan penggunaan lahan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
potensi kekeringan dikarenakan setiap jenis lahan memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam
menyerap, menyimpan, dan melepaskan air (Kiptiah, dkk., 2021). Misalnya saja lahan yang didominasi
oleh tutupan lahan berupa vegetasi seperti hutan. Faktor tersebut erat kaitannya dengan infiltrasi, sistem
perakaran pada pohon dapat menjadi saluran alami yang mempermudah air hujan meresap ke pori-pori
tanah (Hao et al., 2020). Semakin kompleks dan luas akar pohon, semakin besar pula kapasitas tanah
untuk menampung dan menyimpan air. Sebaliknya, penggunaan lahan berupa pemukiman atau kawasan
terbangun lainnya dapat meningkatkan limpasan air permukaan (run-noff) dan menurunkan kemampuan
tanah menyimpan air. Permukaan kedap air seperti beton dan aspal mempercepat aliran air ke saluran
drainase, sehingga tanah kehilangan kemampuan untuk mempertahankan kelembapannya dalam jangka
panjang (Farida &Aryuni, 2020).
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Tabel 8. Penggunaan Lahan Kabupaten Bone

No Penggunaan Lahan Luas (ha) Presentase (%)
1. Hutan 130.747,8 29,57

2. Perkebunan/Kebun 73.876,3 16,71

3. Permukiman 9.243,083 2,09

4.  Sawah 104.328,4 23,59

5.  Semak Belukar 62.159,47 14,06

6.  Sungai 2.971,445 0,67

7.  Tegalan/Ladang 58.862,2 13,31

Total Keseluruhan 442.188,8 100,00

Sumber: Data Sekunder, diolah (2024)
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Gambar 2. Peta Parameter Pendugaan Potensi Kekeringan Kabupaten Bone.

7. Sebaran Daerah Rawan Kekeringan

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode weighted overlay pada software ArcGIS 10.8,
dengan menggunakan parameter kerapatan vegetasi, suhu permukaan, curah hujan, kemiringan lereng,
jenis tanah dan penggunaan lahan. Berikut adalah sebaran daerah rawan kekeringan di Kabupaten Bone:
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Gambar 3. Peta Sebaran Potensi Bencana Kekeringan Kabupaten Bone.

Gambar 3 di atas menunjukkan bahwa kekeringan di Kabupaten Bone mayoritas berada pada
klasifikasi berpotensi. Persentase klasifikasi berpotensi terhadap kekeringan adalah sebesar 81,85%.
Klasifikasi tidak berpotensi berada pada angka 13,05%, dari total luasan dan klasifikasi sangat
berpotensi sebesar 5,13%. Sebaran daerah sangat berpotensi terhadap kekeringan tersebar di beberapa
titik seperti pada Kecamatan Palakka, Lappariaja, Libureng, Ulaweng, Bengo, Awangpone, Lamuru,
Tellu Siattinge, dan kecamatan lainnya yang ditandai dengan simbologi warna merah. Daerah dengan
klasifikasi berpotensi terhadap kekeringan tersebar di kecamatan Bontocani, Kahu, Salomekko, Kajuara
yang ditandai dengan simbologi berwarna kuning. Sedangkan daerah dengan klasifikasi tidak berpotensi
tersebar di kecamatan yang disimbolkan berwarna hijau seperti Kecamatan Tonra, Sibulue, Mare,
Tellulimpoe, Cina, Sibulue, Barebbo. Luasan kerawanan tersebut disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Klasifikasi Kerawanan Bencana Kekeringan Kabupaten Bone

No. Kelas Kerawanan Luas (ha) Presentase (%)
1. Tidak Berpoteni 53164,44 13,05
2 Berpotensi 333378.,84 81,85
3. Sangat Berpotensi 20900,48 5,13
Total Keseluruhan 407443,76 100.00%

Sumber: Data Primer,, diolah (2024)

P ISSN: 2086 - 4604
E ISSN: 2549 - 8819
© 2026 Departemen Biologi FMIPA Unhas

42



8. Strategi Mitigasi Berdasarkan Analisis SWOT

Jurnal Ilmu Alam dan Lingkungan 17 (2) (2026) 32 — 49

Tabel 10. IFAS (Internal Factors Analysis Summary)

Kode Faktor Internal Bobot Rating  Skor
(1-4 (Bobot x Rating)

Strength (Kekuatan)

S Sumber air (mata air, sungai, embung, 0.1071 4 0.4286
pompa)

S Program pertanian berkelanjutan (bibit, 00714 3 0.2143
pupuk, alsintan)

S3 Pemetaan zona rawan oleh dinas 0.0714 4 0.2857

S4 Perbaikan/pembangunan irigasi tersier 0.0714 3 0.2143

S5 Program mandiri benih 0.0357 3 0.1071

S6 Pengaturan pola tanam 0.0357 3 0.1071

Weakness (Kelemahan)

Wi Tidak ada lembaga mitigasi kekeringan 0.0714 1 0.0714

w2 Kurangnya penyuluhan/pelatihan mitigasi ~ 0.0714 1 0.0714

W3 Kurangnya semangat royong/partisipasi 00357 2 0.0714
komunitas

w4 Tidak ada kearifan lokal konservasi air 0.0357 2 0.0714

W5 Minimnya Akses informasi cuaca minim 0.0714 1 0.0714

W6 Kurangnya kesa@aran masyarakat terkait 0.0714 1 0.0714
upaya konservasi

w7 Tidak ada sistem manajemen risiko air 0.0714 1 0.0714
terpadu

W8 Tidak ada sistem peringatan dini di desa 0.0714 1 0.0714

W9 Infrastruktur air dan irigasi tidak merata 0.0714 2 0.1429

WI10  Sistem distribusi air terganggu/rusak 0.0357 2 0.0714

Total IFAS 1 2.1429

Sumber: Data Primer, diolah (2024)
Tabel 11. EFAS (External Factors Analysis Summary)
Kode Faktor Eksternal Bobot Rating Skor
(1-4) (Bobot x Rating)

Opportunity (Peluang)

01 D}lkupgan .pemerintah (embung, pompa, 0.20 4 0.80
irigasi, benih)

02 Ketersediaan data riwayat zona rawan 0.10 3 0.30

03 Potensi teknologi konservasi air 0.10 3 0.30

04 Potensi kemitraan (PT/NGO) 0.05 3 0.15

05 Peluang pemberdayaan komunitas desa 0.05 3 0.15

Threat (Ancaman)

Tl Perubahan iklim 0.15 4 0.60

T> Ketergantungan  pada  sumber  air 010 4 040
permukaan yang berkurang saat kemarau

T3 Risiko gagal panen akibat kekeringan 0.10 4 0.40

T4 Kerusakan sistem distribusi air semakin 010 3 030
parah

T5 Konflik pemanfaatan air antarsektor 0.05 2 0.10

Total EFAS 1 3.50

Sumber: Data Primer, diolah (2024)
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Tabel 12. Perhitungan Skor Strategi (QSPM Sederhana)

Stratesi Skor Komponen Komponen
g Total Internal Eksternal

SO (Memanfaatkan kekuatan untuk meraih peluang) 5.293 2.643 2.650

WO (Memanfaatkan peluang untuk mengatasi 6.214 3464 2750

kelemahan)

ST (Memanfaatkan kekuatan untuk mengurangi 5779 2679 3.100

ancaman)

WT (Mengurangi kelemahan dan menghindari ancaman) 6.164 3.214 2.950

Sumber: Data Primer, diolah (2024)

Hasil Analisis QSPM Strategi SWOT Kekeringan Kabupaten Bone:

Total Skor Strategi

SO wo ST wT

Gambar 4. Grafik QSPM (Hasil Analisis Data, 2024).

Perbandingan skor total tiap strategi, yaitu WO (6.21), WT (6.16), ST (5.78), SO (5.29). Hasil
tersebut berarti strategi WO merupakan strategi terbaik dan WT hampir sama kuat.
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Gambar 5. Matrix SWOT (Hasil Analisis Data, 2024).

Gambar 5 di atas menunjukkan bahwa posisi Kabupaten Bone berada di Kuadran II
(WO/Turnaround). Hal ini berarti, strategi yang tepat adalah memanfaatkan peluang eksternal
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(dukungan pemerintah, teknologi, kemitraan) untuk mengatasi kelemahan internal (tidak ada lembaga,
minim penyuluhan, sistem peringatan dini, dan sebagainya).

Tabel 13. Ringkasan Strategi Utama WO (Turnaround)

W O  Stategi WO Keterangan
o1 Forum/Desa Tangguh Membentuk lembaga/forum desa tangguh kekeringan
Wi 04 Kekeringan dengan dukungan pemerintah dan mitra eksternal untuk
memperkuat kelembagaan lokal.

Penyuluhan dan Menyelenggarakan program penyuluhan dan pelatihan
w2 04 Pelatihan Mitigasi mitigasi (konservasi air, irigasi hemat air, pengelolaan
W6 O5 Bencana embung) serta kampanye kesadaran hemat air berbasis

komunitas desa dan sekolah.

Sistem Peringatan Dini Membangun sistem peringatan dini kekeringan (early
W5 02 Berbasis BMKG dan warning system) berbasis data BMKG dan aplikasi sederhana
W8 03 Aplikasi Sederhana (SMS/WA alert) agar petani dapat mengantisipasi pola

tanam.

Gotong Royong Menggerakkan gotong royong desa untuk konservasi air
W3 05 Konservasi Air dan (pembuatan sumur resapan, perawatan embung, perbaikan
W4 Kearifan Lokal saluran irigasi) sekaligus mengembangkan kearifan lokal

baru dalam pengelolaan air.
w7 Integrasi mitigasi ke Mengembangkan sistem manajemen risiko air terpadu
WO Ol RPJM Desa dengan prioritas desa rawan kekeringan, memanfaatkan
W10 03 teknologi irigasi tetes, rainwater harvesting, dan perbaikan

distribusi air.
Sumber: Data Primer, diolah (2024)

Dalam posisi WO (Kuadran IT) Kabupaten Bone, strategi yang memanfaatkan peluang eksternal
untuk menutupi kelemahan internal menjadi sangat relevan. Strategi kelembagaan berupa pembentukan
forum/desa tangguh kekeringan dinilai efektif karena dapat memperkuat struktur sosial dan
meningkatkan partisipasi masyarakat, mempercepat respon terhadap bencana, dan menumbuhkan
kemandirian lokal dalam mitigasi (Fatimahsyam, 2024). Selanjutnya, strategi edukasi dan penyuluhan
yang relevan untuk meningkatkan kesadaran serta kapasitas masyarakat dalam menghadapi kekeringan
dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, antara lain pemanfaatan air hujan dengan metode
Participatory Action Research (PAR), pelatihan pengelolaan air bersih, pendidikan kebencanaan
berbasis masyarakat, kegiatan simulasi interaktif bagi siswa di sekolah, serta implementasi Program
Kampung Iklim (Priyanto et al., 2020; Minhar & Aco, 2021; Rachman, dkk., 2023; Meidji & Jayadi,
2024; Rasidi, 2024).

Dari sisi teknologi dan informasi, pengembangan sistem peringatan dini berbasis data BMKG
dan aplikasi sederhana menjadi strategi yang efektif dalam mitigasi kekeringan karena mampu
menyediakan informasi cuaca dan potensi kekeringan secara cepat, akurat, dan mudah diakses oleh
masyarakat. Sebagai contoh, pengembangan Early Warning System berbasis web dengan integrasi
Google Maps API dan Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk menampilkan data spasial potensi
bahaya secara real time, yang terbukti meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat terhadap risiko bencana
di Kabupaten Sleman (Pamungkas ef al., 2022). Sementara dari sisi teknis dan infrastruktur, penerapan
sistem manajemen risiko air terpadu (/ntegrated Water Resource Management atau IWRM) menjadi
langkah penting untuk mengoptimalkan distribusi dan konservasi air, sebagaimana dijelaskan bahwa
IWRM mampu menyeimbangkan kebutuhan air di sektor pertanian, domestik, dan ekosistem melalui
konservasi sumber daya air di hulu serta efisiensi distribusi di hilir (Arisanto & Prasetyo, 2020). Selain
itu, studi di Desa Laikang, Kabupaten Takalar, menunjukkan bahwa teknologi irigasi hemat air seperti
irigasi tetes dan pemanenan air hujan secara nyata mampu menekan penggunaan air, meningkatkan
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efisiensi irigasi, dan menjaga produktivitas lahan pertanian di wilayah rawan kekeringan (Mandra, dkk.,
2024). Dengan demikian, integrasi teknologi informasi untuk sistem peringatan dini dan inovasi teknis
dalam pengelolaan air menjadi kunci dalam memperkuat strategi mitigasi kekeringan di Kabupaten
Bone.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, hasil analisis spasial menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG)
dengan metode Weighted Overlay menunjukkan bahwa wilayah Kabupaten Bone didominasi oleh
klasifikasi berpotensi kekeringan sebesar 81,85% dari total luasan, sedangkan klasifikasi tidak
berpotensi sebesar 13,05% dan klasifikasi sangat berpotensi sebesar 5,13%. Strategi mitigasi bencana
kekeringan di Kabupaten Bone yang dirumuskan melalui analisis SWOT mengarah pada strategi WO
(Weakness-Opportunities), yang meliputi pembentukan forum atau desa tangguh kekeringan,
penyuluhan dan pelatihan mitigasi bencana, penerapan sistem peringatan dini berbasis BMKG dan
aplikasi sederhana, gotong royong dalam konservasi air dan kearifan lokal, serta integrasi mitigasi ke
dalam RPJM desa. Penelitian ini menyarankan agar hasil pemetaan potensi kekeringan di Kabupaten
Bone ditindaklanjuti dengan verifikasi lapangan (ground check) guna memastikan akurasi data spasial,
sekaligus memperbarui peta secara berkala sesuai dinamika iklim dan perubahan penggunaan lahan.
Strategi mitigasi berbasis SWOT yang telah dirumuskan perlu segera diimplementasikan melalui sinergi
pemerintah daerah, lembaga desa, dan masyarakat. Penelitian lanjutan juga perlu mengintegrasikan
aspek sosial-ekonomi dan kapasitas adaptif masyarakat agar strategi mitigasi lebih komprehensif dan
kontekstual.
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